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Reformasi DK PBB perlu dilakukan karena komposisi 

anggota tetap DK PBB sudah tidak mewakili dunia saat 

ini. Disamping karena Dewan Keamanan PBB tidak mampu 

mencegah konflik antar negara, terlebih jika terkait 

dengan AS. Dari upaya-upaya reformasi yang telah 

dilakukan ternyata selalu mengalami kegagalan. Dalam 

penelitian ini dapat diketahui penyebab dari kegagalan 

reformasi DK PBB adalah Pertama, adanya peran Amerika 

Serikat dalam pembuatan keputusan Dewan Keaman PBB. 

Kedua, rendahnya komitmen reformasi Dewan Keamann PBB 

yang diperlihatkan oleh stakeholder yang mengakibatkan 

gagalnya mencapai kesepakatan bersama untuk mengambil 

sebuah kebijakan. Jangkauan penelitian dimulai dari 

1997-2006 dimana Kofi Annan masih menjabat sebagai 

Sekjen PBB.  
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